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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengawasan dan kedisiplinan karyawan
di PT KAI (Persero) Divisi Regional I1l Palembang. Penelitian ini berfokus pada
pemahaman peran pengawasan dalam menjaga kedisiplinan karyawan di dalam
organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yang
melibatkan wawancara dengan manajer dan karyawan untuk mengumpulkan
wawasan tentang perspektif mereka tentang pengawasan dan dampaknya terhadap
disiplin karyawan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pengawasan yang efektif
memainkan peran penting dalam meningkatkan disiplin karyawan. Melalui
pemantauan, bimbingan, dan umpan balik secara teratur dari para supervisor,
karyawan termotivasi untuk mematuhi peraturan dan ketentuan organisasi. Selain
itu, perlakuan yang adil dari atasan akan menumbuhkan rasa hormat dan
penghargaan di antara para karyawan, yang mengarah pada peningkatan tingkat

disiplin diri.

Kata kunci: Pengawasan, Disiplin kerja, Karyawan

viii



ABSTRACT

This study aims to examine the supervision and discipline of employees in PT KAI
(Persero) Division Regional 111 Palembang. The research focuses on understanding
the role of supervision in maintaining employee discipline within the organization.
The study utilizes a qualitative research approach, nvolving interviews with
managers and employees to gather insights into their perspectives on supervision
and its impact on employee discipline. The findings highlight that effective
supervision plays a crucial role in promoting employee discipline. Through regular
monitoring, guidance, and feedback from supervisors, employees are motivated to
adhere to organizational rules and regulations. Additionally, fair treatment by
supervisors fosters a sense of respect and appreciation among employees, leading

to improved levels of self-discipline.

Keywords: Supervision, Discipline, Employees
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusianya. Akibatnya, kehadiran mereka harus selalu diperhitungkan jika
perusahaan ngin berkembang lebih jauh. Keberhasilan sebuah perusahaan masih
sangat bergantung pada orang-orangnya. Sebuah perusahaan tidak dapat mengalami
kesuksesan yang cepat dan tahan lama tanpa upaya dari orang-orang yang bekerja
di sana.

Dari pernyataan tersebut, sebuah perusahaan membutuhkan sarana dan
prasarana yang memadai. Namun, kehadiran bangunan dan infrastruktur saja tidak
akan cukup tanpa sumber daya manusia yang berpengetahuan, bermoral, dan dapat
diandalkan.

Pengawasan adalah aspek penting dari kepemimpinan yang efektif. Setiap
pemimpin perlu memiliki ciri-ciri kepribadian yang memfasilitasi komunikasi
nterpersonal yang efisien dengan anggota tim. Keterampilan kepemimpinan yang
ada di dalam suatu organisasi dapat membuat perbedaan apakah tu berhasil atau
gagal.

Sutrisno  (2009: 214) mendefinisikan kepemimpinan sebagai perilaku
seseorang yang dimaksudkan untuk membimbing, mempengaruhi, dan terlibat

dengan orang lain. Pola perilaku seseorang yang digunakan dalam upaya



mempengaruhi perilaku orang lain untuk mendapatkan hasil terbaik dikenal sebagai
gaya kepemimpinan.

Banyak pengamat berpikir bahwa manajemen mempromosikan pendekatan
yang menekankan masukan dari semua karyawan untuk pengambilan keputusan
dan menumbuhkan lingkungan kerja di mana karyawan memiliki fleksibilitas untuk
memutuskan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana mencapainya.

Pemantauan karyawan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
mereka. Kepemimpinan yang efektif dapat memberikan dukungan yang penting
bagi Kinerja pegawai. Menurut Siagian (2013, 172), kontrol adalah proses
pengawasan terhadap semua aktivitas organisasi untuk memastikan bahwa
pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya,
bukan hanya melaksanakan tugas tersebut.

Seorang pemimpin harus mampu mencapai keseimbangan antara
mengakomodasi kebutuhan ndividu dan memimpin anggota tim menuju tujuan
bersama untuk meningkatkan kinerja tim. Efektivitas suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Efektivitas karyawan, dengan demikian,
merupakan elemen penentu untuk pengembangan perusahaan serta faktor dalam
mempercepat pertumbuhan perusahaan.

Kegiatan yang efisien dan efektif adalah kegiatan yang baik. Kinerja adalah
proses yang mengembangkan pemahaman bersama antara karyawan dan atasan
mereka tentang tujuan apa yang ngin dicapai dan bagaimana mencapainya, menurut

Rifai (2009 : 10). Misalnya, PT. KAI (Persero) Divisi Regional Il Palembang



menawarkan layanan penumpang, pengiriman barang, dan berbagai ndustri yang
terhubung.

Masalah ketidak disiplinan pekerja di PT. Kereta Api (Persero) Divisi
Regional Il Palembang memiliki pengaruh terhadap efektivitas upaya pemeriksaan.
Masalah-masalah ni termasuk ketidak hadiran yang tidak konsisten, kewajiban
pekerjaan yang tidak terpenuhi, dan gaji karyawan. Manajemen dan kepemimpinan
manajer dan kepala departemen yang tidak efektif adalah salah satu penyebabnya.
Karena bentuk kontak utama antara atasan dan bawahan adalah pelaporan lisan,
pengawasan hanya dilakukan sebagai tanggapan terhadap pelanggaran.

Maka dari tu disiplin di tempat kerja adalah komponen penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya ~manusia, serta kepemimpinan dan
pengawasan. Perusahaan saat ni akan berjuang untuk bersaing dan cepat
menyesuaikan diri jika mereka tidak memiliki disiplin kerja. Disiplin kerja, sesuai
dengan Hasibuan (2006: 444), menunjukkan pemahaman dan keinginan seseorang
untuk mematuhi kebijakan perusahaan dan standar sosial yang relevan. Namun,
nsan PT KAI (Persero) Divisi Regional Il Palembang tidak menyadari dan tidak
siap untuk mematuhi kebijakan bisnis mengenai disiplin kerja karyawan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diajukan judul “TINJAUAN
PEGAWASAN DAN DISIPLIN KERJA PADA KARYAWAN PT. KAI

(PERSERO) DIVISI REGIONAL Il PALEMBANG”



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah Tugas Akhir
ni adalah “Bagaimana Pengawasan Dan Disiplin Pada Karyawan PT. KAI (Persero)
Divisi Regional 11 Palembang”
1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam laporan ni, masalah yang akan dibahas adalah terkait dengan metode
pemantauan dan penegakan disiplin terhadap staf di PT. Kereta Api (Persero),
Divisi Regional Il Palembang. Laporan ni akan membahas bagaimana staf di
perusahaan tersebut dipantau dan diberlakukan disiplin kerja.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana pengawasan dan disiplin pada
karyawan PT. KAl (PERSERO) Divisi Regional Il Palembang.
1.4.2 Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
1. Mahasiswa dapat meningkatkan ilmu yang diperoleh dibangku
perkuliahan
2. Menambah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian

dibidang praktek.



2. Bagi Universitas Bina Darma Palembang
1. Terjalinnya kerjasama “bilateral” antara universitas dan instansi
2. Membuka peluang kerja atau antara universitas bina darma
palembang dengan perusahaan dalam melaksanakan tugas akhir
yang akan datang.
3. Bagi PT. KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang
1. Dapat membantu meringankan tugas-tugas karyawan
2. Dapat bertukar ilmu dengan mahasiswa yang melalukan magang
1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian
Pelaksanaan magang dalam Penelitian ini berlokasi di jalan Jendral
Ahmad Yani no. 541. 13 ulu Il, kota Palembang.
1.5.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan sejak tanggal 5
Februari 2023 sampai 5 Mei 2023 Alasan dipilihnya waktu 3 bulan tersebut
merupakan waktu yang tepat bagi peneliti karena tidak ada kesibukan
dengan jadwal perkuliahan.

1.5.3 Jenis Dan Sumber Data

Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini digunakan data sebagai berikut :

1. Data Primer
Yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari objek tempat

penelitian yang diteliti dengan cara :



a. Observasi
Yaitu dalam pembuatan tinjauan, pengawasan, dan penegakan
disiplin terhadap karyawan, digunakan metode pengumpulan data
melalui pengamatan langsung..
b. Wawancara.
Yaitu dalam melakukan penelitian di PT. Kereta Api (Persero),
Divisi Regional 111 Palembang, peneliti akan melakukan interaksi
langsung dengan pihak perusahaan atau bagian terkait melalui tanya
jawab untuk mengumpulkan .informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian tersebut..
2. Data sekunder
Yaitu dalam pengumpulan data, peneliti akan mempelajari dan
menggunakan data yang telah dikumpulkan dan disediakan terlebih
dahulu oleh pihak lain yang berhubungan dengan objek penelitian,
seperti buku dan makalah. Data-data tersebut akan digunakan sebagai

sumber informasi untuk mendukung analisis dalam penelitian tersebut..

1.5.4. Teknik Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan sejumlah data berdasarkan keterangan
dalam penelitian ini, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan
tujuan untuk menguji variabel-variabel penelitian yang telah ditetapkan. Analisis
yang digunakan dalam hal ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yang bertujuan

untuk memahami fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian.



1.6 Sistematika Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas
dan menjelaskan isi laporan secara sistematis, sehingga dapat memperlihatkan
hubungan antara setiap bab dalam laporan. Berikut adalah sistematika penulisan

yang telah disusun agar mempermudah pemahaman terhadap laporan ini :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini akan menguraikan latar belakang penulisan, perumusan masalah,

ruang lingkup permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian,

serta sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan ini.

BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan memberikan gambaran umum mengenai PT Kereta Api
(Persero) Divisi Regional 111 Palembang, yang meliputi sejarah singkat perusahaan,

logo dan makna lambangnya, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi, serta

pembagian tugas dan kegiatan usaha.

BAB Il PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas berbagai teori yang terkait dengan judul tugas akhir,
yang meliputi hubungan antara pengawasan dan kepemimpinan, indikator-indikator
kepemimpinan dan pengawasan, sifat-sifat kepemimpinan, teori-teori
kepemimpinan yang ada, faktor-faktor yang mempengaruhi serta dipengaruhi oleh

kepemimpinan dan pengawasan. Selain itu, bab ini juga akan membahas tujuan dari



pengawasan, proses pengawasan secara umum. Kemudian pembahasan dilanjutkan
dengan penjelasan mengenai disiplin kerja termasuk definisi disiplin kerja tersebut
sendiri. Di bagian selanjutnya akan dibahas faktor-faktor yang mempengaruhi

disiplin kerja serta jenis-jenis disiplin kerja.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang akan mengemukakan kesimpulan dari
hasil pembahasan yang telah dilakukan, serta memberikan saran-saran yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan khususnya dan pihak-pihak

lain pada umumnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah singkat perusahaan

Sejak tahun 1945 setelah kemerdekaan RI, Pemerintah Indonesia

mengambil alih penguasaan atas sistem jaringan prasarana, sarana dan

perusahaanperkeretaapian, dan menasionalisasikannya menjadi Djawatan Kereta
Api (DKA). Statusnya berubah menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA)

pada tahun 1963 dan pada tahun 1971 berubah lagi menjadi Perusahaan Jawatan
Kereta Api (PJKA). Seiring dengan perkembangan waktu, perkereta apian di
Indonesia diharapkan menjadi lebih maju dan mandiri, sehingga dengan PP No.
57/1991 tanggal 2 Januari 1991, PJKA berubah status menjadi Perusahaan Umum

Kereta Api (PERUMKA). Akhirnya pada tahun 1999, PERUMKA beruba h status
menjadi Perusahaan Perseroan (Pers ero) bercisarkan PP No. 19/1998 tanggal 3
Februari 1998 dan Akte Notaris Imas Fatimah, SH No. 2 tanggal 1 Juni 1999

tentang “Pendirian PT KERETA API INDONESIA (Persero)”.

Hal ini sesuai dengan kriteria dalam PP No. 48/2000 tentang Perubahan

Kedua Atas PP No. 98/1999 tentang Pengelihan 9 Kedudukan, Tugas dan

Kewenangan Menteri Keuangan selaku pemegang saham pada Perusahaan

Perseroan (Persero) dan Perseroan Terbatas (PT) yang sebagian sashamnya dimiliki

oleh Negara RI kepada Ment eriNegara Penanaman
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Modal dan Pembinaan BUMN. Kemudian pada tanggal 5 Oktober 2009,

sesuai dengan surat dari Menteri Hukum dan HAM RI nomor AHU-AH.01-10-
16788, perusahaan berubah nama menjadi PERUSAHAAN PERSEROAN

(PERSERO) PT.KERETA APl INDONESIA dan disingkat menjadi PT.KAI

(PERSERO).

2.2 Logo dan Makna Lambang PT. KAI (Persero) Divisi Regional 111

Palembang

2.2.1 Logo PT. KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang

/

KERETA API

RETA APl INDONESIA (PE

Gambar 2.1

Logo PT. KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang

Sumber : Data Pribadi PT. KAI, (2017)

Deskripsi ini adalah logo PT. KAI (Persero) Divisi Regional Il1

Palembang sejak tanggal 28 september 2011 sampai sekarang. Logo ini

direvisi pada tahun 2016, ketika PT sudah tidak lagi menggunakan tanda
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titik. Sumber ini dari Brend Guidelines Kereta Api Indonesia, logo ini

adalah karya Farid Stevy Asta.

Keterangan

1) PT KAI juga menggunakan logo Wahana Daya Pertiwi pada

seragam pegawai KAI a
2.2.2 Makna Lambang

1) Tiga garis melengkung melambangkan gerekan yang dinamis PT
KAI dalam mencapai Visi dan Misinya.

2) Dua garis warna orange melambangkan proses Pelayanan Prima
(Kepuasan Pelanggan) yang ditunjukan kepada pelanggan internal
dan eksternal. Anak panah berwarna putih melambangkan Nilai
Integritas, yang harus dimiliki insan PT KAI dalam mewujudkan
Pelayanan Prima.

3) Satu garis lengkung berwarna biru melambangkan semangat Inovasi
yang harus dilakukan dalam memberikan nilai tambah ke

stakeholders. (inovasi dilakukan dengan semangat sinegri di semua

bidang dan dimulai dari hal yang paling kecil sehingga dapat
meleset)

2.3 Bidang Usaha dan Makna dari 5 Nilai Utama PT. KAl

2.3.1 Bidang Usaha PT KAI (Persero)
Bidang usaha merupakan pola sikap, keyakinan, asumsi, serta

harapan yang perusahaan dan dijadikan pedoman dalam melakukan
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interaksi antar karyawan dalam usaha mencapai sasaran perusahaan. PT
Kereta Api Indonesia (Persero) mempunyai budaya perusahaan yang

terdapat di 5 nilai utama pada gambar dibawah ini

g
i'[_Nilai Utama

L\~ "\ )\ Integritas Mteg
\ | Profesional rofe:
A | | Keselamatan Safoty
X/ / ‘novasi Inovatior

e 7 Pelayanan PrimaExcellent

Gambar 2.2

5 Nilai Utama PT. KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang

Sumber : Laporan Tahunan PT. KAI (Persero), (2011)

2.3.2 Makna dari 5 Nilai Utama PT. KAI (Persero)
1. Integritas
Kami insane PT Kereta Api Indonesia (Persero) bertindak konsisten
sesuai dengan nilai-nilai kebijakan organisasi dank ode etik perusahaan.
Memiliki pemahaman dan kein ginan untuk menyestaikan diri dengan

kebijakan dan etika tersebut dan bertindak secara konsisten walaupun sulit

untuk melakukanya.
2. Profesional
Kami insane PT Kereta Api Indonesia (Persero), memiliki

kemampuan dan penguasaan dalam bidang pengetahuan yang terkait dengan
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pekerjaan, mampu menguasai untuk menggunakan, mengembangkan, dan

membagikan pengetahuan yang terkait den gan pekerjaan kepada orang lain.

3. Keselamatan
Kami insane PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki sifat tanpa

kompromi dan konsisten dalam menjalankan atau menciptakan sistem atau

proses kerja yang mempunyai potensi risiko yang rendah terhadap
terjadinya kecelakaan dan menjaga asset perusahaan dari kemungkinan
terjadinya kerugian.
4. Inovasi

Kami insan PT Kereta Api Indonesia (Persero) selalu menumbuh
kembangkan gagasan baru, melakukan tindakan perbaikan yang
berkelanjutkan, dan menciptakan lingkungan kondusif untuk berkreasi
sehingga memberikan nilai tamabah bagi pemangku kepentingan.
5. Pelayanan Prima

Kami insan PT Kereta Api Indonesia (Persero) memberikan
pelayanan terbaik sesuai dengan standar mutu yang memuaskan dan sesuai
harapan atau melebihi harapan pelanggan dengan memenuhi 6 A unsure
pokok : Ability (Kemampuan), Attitude (Sikap), Appear ance (Penampi lan),
Attention (Perhatian), Action (Tindakan), dan Accountability (Tanggung

jawab).
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2.4 Visi dan Misi PT KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang

2.4.1 Visi PT. KAI (Persero)

24.2

Visi : Menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang fok us pada

pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders.

Misi PT. KAI (Persero)

Menyelenggarakan bisinis  perkeretaapian dan bisnis usaha
penunjangnya melalui praktik bisnis dan model organisasi terbaik untuk
memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian
lingkungan berdasarkan empat pilar utama: Keselamatan, Ketepatan Waktu,

Pelayanan, dan Kenyamanan.
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Gambar 2.3 stuktur organisasi bagian SDM & UMUM

Bagan stuktur organisasi Lampiran

Bagian SDM & UMUM PER ATURAN DIREK SI PT KERETA APl INDONESIA

DIVISI REGIONAL Il PALEMBANG NOMOR PER .U/KO.104/11/2/KA-

2018

TANGGAL : 7 Febuari 2018

EVP DIVISI REGIONAL III

PALEMBANG

MANAGER SDM &

UMUM
ASSISTANT ASSISTANT SENIOR
MANAGER SDM MANAGER SUPERVISOR
KERUMAHTANGAAN DOKUMEN
& PROTOKOLER
KKPW KERTAPATI
LAHAT j

JUNIOR JUNIOR PRABUMULIH
SUPERVISOR SUPERVISOR TANJUNG ENIM BARU J‘

PAYROLL HUMAN LUBUK LINGGAU
APPLICATION RESEOURCES

APPLICATION

a.n DIREKSI PT KERETA APl INDONESIA (PERSER O)

DIREKTUR UTAMA, EDI SUKMORO

Sumber: PT. Kereta Api (Persero) Divisi Regional 111 Sumatera Selatan
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2.5 Pembagian Tugas PT. KAI (Persero) Divisi Regional I11 Palembang

2.5.1 Pembagian Tugas PT. KAI (Persero)
Antar devisi pada PT. KAI adalah di bawah lingkungan PT Kereta
Api Indonesia yang berada di bawah tanggung jawab Direksi PT KAI

dipimpin oleh seorang Executive Vice President (EVP).

Berikut struktur organisasi tingkat Divisi di PT. KAL:

a. Divisi Sarana Mempunyai tugas pokok merumuskan, merencan akan,

memprogram dan melaksanakan pen gusahaan sarana kereta api dan

fasilitas kerja pemilihan sarana.

b. Divisi Pelatihan Mempunyai tugas pokok mengusahakan sumber
daya perusahaan yang diserahkan pengelolaannya kepada divisi,
merencanakan, menyelenggarakan, membina, mengendalikan,
mengevaluasi pelatihan serta melaksanakan asesmen pegawai sesuai
dengan kebutuhan perusahaan dan atau pelatihan dari luar
perusahaan.

C. Divisi Usaha Pendukung Mempunyai tugas pokok vyaitu
melaksanakan usaha pendukung perkeretaapian dalam pengawasan
balai grafika, tanah dan bangunan, fasilitas yang diserahkan
pengelolaannya oleh Direksi PT. KA.

d. Divisi Regional Mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengusahaan kereta api di wilayah Regi onal | Sumatera Utara,

Regional 1l Sumatera Barat, Regional 111 Sumatera Selatan 16.
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e. Divisi Angkutan Perkotaan Jabotabek Mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan pengusahaan pelayanan jasa angkutan kereta api
komuter dengan menggunakan sarana KRD dan KRL di wilayah

Jakarta, Bogor, Tanggerang, Bekasi.

Untuk menyelenggarakan sarana Kereta Api Ringan/Light Rail

Transit yang meliputi : pengoperasian, perawatan, dan pengusahaan.

2.6 Kegiatan usaha PT. KAI (Persero)

Dalam kegiatan pengangkutan PT Kereta Api Indonesia (Persero) tidak
hanya melayani angkutan penumpang tetapi juga melakukan pengangkutan khusus
untuk sector industry, pertanian, pertambangan. Sehingga kegiatan operasionalnya
terdiri dari jaringan pelayanan kereta api umum dan jaringan pelayanan kereta api
khusus di bidang industri, pertanian termasuk kehutanan, perkebunan dan
pertambangan. Pelayanan angkutan ini tidak dipergunakan untuk angkutan
umum.penyediaan, perawatan, dan pengoperasian sarana dan prasarana kereta api

khusus dilakukan oleh badan usaha yang bersangkutan.



BAB Il1

PEMBAHASAN

3.1 Landasan Teori

3.1.1 Kepemimpinan dan Pengawsan

Gaya kepemimpinan itu bisa didefinisikan sebagai cara orang
memperlihatkan perilaku mereka dalam usaha menggabungkan tujuan organisasi
dengan tujuan pribadi guna mencapai hasil tertentu. Berikut beberapa definisi gaya

kepemimpinan Menurut Siagian dalam Busro (2018:229), diantaranya :

1. Gaya Kepemimpinan Otoriter: Ini adalah ketika pemimpinnya ambil
keputusan sendiri tanpa banyak melibatkan anggota tim dalam proses

pengambilan keputusan.

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis: Di sini, pemimpi libatkan anggota

timnya dalam pengambilan keputusan dan kasih kesempatan untuk

berpartisipasi aktif.

3. Gaya Kepemimpinan Transformasional: Pada gaya ini, seorang pem impi

inspirasi dan motivasi anggota tim agar capai potensi terbaik lewat visi kuat

dan perubahan positif.

18
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4. Gaya Kepemimpan Laissez-faire: Dalam model ini, pemimpin biarin

3.1.2

anggotanya bebas bikin keputusan tanpa gangguan atau arahan langsung

dari atasannya.

Gaya Kepemimpan Situasional: Di sini, pendekatan fleksibel dipakai sama

seorang pemimpin yang sesuai den gan situasi serta karakteristik individu di

lingkungan kerja.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya

kepemimpinan pada dasarnya adalah pola perilaku seorang pemimpin yang

memerintahkan bawahannya untuk melakukan apa yang diinginkannya
untuk mencapai tujuan.

Indikator Kepemimpinan

Menurut Kartono (2008 : 32), gaya kepemimpinan seseorang dapat

dilihat dan dinilai dari beberapa kriteria sebagai berikut: :

1. Kemampuan mengambil keputusan

Pengambilan keputusan itu adalah suatu pendekatan yang terstruktur
dalam menghadapi berbagai pilihan yang ada, dan memilih tindakan yang
dianggap paling sesuai. Dalam proses tersebut, seti ap alternatf dievaluasi

secara sistematis untuk menentukan langkah terbaik yang harus diambil.

2. Kemampuan memoti vasi
Kemampuan memoti vasi itu adalah kekuatan yang menggerakkan

anggota organisasi untuk dengan rela dan bersemangat menggunakan energi
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dan waktu mereka (misalnya keahlian atau keterampilan) dalam

menjalankan aktivitas yang menarik minat mereka. Mereka merasa
tanggung jawab dan melaksanakan tugas-tugas mereka dengan tujuan
mencapai sasaran organisasi yang sudah ditetapkan sebelumnya.
3. Kemampuan komunikasi

Keterampilan komunikasi itu adalah kemampuan atau keahlian
dalam menyampaikan pesan, gagasan, atau pemikiran kepada orang lain

dengan cara yang membuat mereka memahami apa yang dimaksudkan. Bisa

melalui komunikasi langsung maupun tidak langsung.
4. Kemampuan mengendalikan bawahan

Seorang pemimpin itu harus - punya kein ginan untuk bisa
mempengaruhi orang lain supaya mereka mau melakukan apa yang
diinginkannya. Kadang-kadang si pemimpin ini menggunakan kekuatan
pribadi atau posisi yang dia miliki dengan cara yang efektif dan tepat untuk
keuntungan jangka panjang perusahaan. Maka dari itu Pemimpin harus bisa

mengendalikan bawahannya tentang apa yang harus dilakukan.

5. Tanggung jawab

Seorang pemimpin itu harus punya tanggung jawab yang bisa
diartikan sebagai kewajiban untuk ngebawa dan bertanggung jawab atas
segala hal atau tugas yang ada, serta siap nerima konsekuensinya kalau ada

kesalahan atau masalah.

6. Kemampuan mengendalikan emosi onal
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Keahlian dalam mengelola emosi adalah elemen kunci untuk sukses

dalam hidup kita. Semakin baik kemampuan kita dalam mengendalikan dan

mengatur emosi-emosi kita sendiri, semakin mudah juga bagi kita untuk

mencapai kebahagiaan.
Sifat-sifat Kepemimpinan
Menurut Terry (2013 : 21), ada beberap a karakteristik penting dalam
kepemimpinan, yaitu ;
a. Energi
Buat jadi pemimpin yang baik, membutuh energi yang baik, baik

secara fisik maupun mental. Seorang pemimpin harus bisa kerja keras dalam

waktu lama tanpa henti. Kapan pun dibutuhkan tenaganya, si pemimpin

harus bisa menghadirkan diri dengan performa terbaik sesuai peran dan

tanggung jawabnya. Maka dari itu penting bagi seorang pemimpin untuk

menjaga kesehatan fisik dan mentalnya. Keduanya sama-sama berperan

besar dalam kesuksesan kepemimpinan.
b. Memiliki stabilitas emosi

Seorang pemimpin yang efektif harus bisa melepaskan prasangka
dan keraguan terhadap bawahannya. Sebaliknya, dia harus teguh, tabah, dan
konsisten dalam tindakannya. Percaya diri juga penting banget, serta
memiliki orientasi sosial yang kuat terhadap para bawahannya. Dan seorang
pemimpin yang bagus tidak boleh punya sikap prejudis atau ragu-ragu
terhadap timnya. Dia harus percaya bahwa semua anggota tim memiliki

potensi untuk berkembang dan memberikan kontribusi yang berarti. Selain
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itu, seorang pemimpin juga perlu tetap gigih dalam mengambil keputusan
dan bertindak sesuai dengan visi dan nilai-nilai organisasi. Konsistensi
adalah kunci kesuksesan dalam membangun kepercayaan dari bawahan.
C. Motivasi pribadi

Keinginan untuk menjadi pemimpin haruslah berasal dari motivasi

pribadi, bukan tekanan dari luar. Pengaruh eksternal hanya berfungsi

sebagai rangsangan bagi keinginan internal untuk memimpin. Hal ini
terlihat dalam keteguhan pendiriannya, determinasi yang kuat dalam

bekerja, dan penggunaan sifat-sifat positif dalam menjalankan tugasnya.

Intinya adalah bahwa niat untuk menjadi pemimpin seharusn ya timbul
karena dorongan hati sendiri, bukan dipaksa oleh orang lain. Pemahaman
akan tanggung jawab dan komitmen yang diperlukan sebagai seorang
pemimpin harus didasarkan pada kesadaran personal.
d. Kemahiran mengadakan komunikasi

Seorang pemimpin  harus  memiliki  kemampuan  untuk
mengomunikasikan ide-ide secara lisan dan tulisan. Kemampuan ini sangat

penting bagi pemimpin dalam memotivasi bawahan, memberikan atau

menerima informasi untuk kemajuan organisasi serta kepemimpinan yang
bersama-sama.
€. Kecakapan mengejar

Kita sering mendengar bahwa pemimpin yang baik sebenarnya
adalah guru yang baik. Menjadi teladan dan membimbing orang lain

merupakan cara terbaik untuk memotivasi mereka dalam menghadapi tugas-
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tugas penting, baik yang berada di luar maupun dekat dengan mereka.

Pemimpin yang hebat akan memiliki kemampuan untuk mengajarkan

pengetahuan dan keterampilan kepada bawahan-bawahannya. Merek a tidak

hanya fokus pada pekerj aan itu sendiri,tetapi juga memberikan dorongan
dan dukungan agar anggota timnya dapat berkembang secara personal.
f. Kecakapan sosial

Pemimpin -~ harus  sungguh-sungguh  memahami  bawahan-
bawahannya dan mampu bekerja sama dengan mereka sehingga tim benar-
benar bisa setia dalam bekerja di bawah arahannya. Ketika seorang

pemimpin memiliki pemahaman yang mendalam tentang para bawahannya,

dia dapat lebih sensitif terhadap keb utuhan dan harapan mereka. Pemimpin

yang hebat akan berusaha untuk mengenal individu-individu di timnya
secara personal, termasuk kekuatan, kelemahan, minat, dan aspirasi mereka.
0. Kemampuan teknis

Meskipun sering dikatakan bahwa semakin tinggi posisi
kepemimpinan, semakin sedikit kemampuan teknis yang diperlukan untuk
mendukung keterampilan manajemen, tapi sebenarnya kemampuan teknis

ini tetap penting. Dengan memiliki kemampuan teknis, pemimpin lebih

mudah memperbaiki kesalahan jika terjadi kesalahan selama pelaksanaan
tugas.
Teori-teori Kepemimpinan

Menurut Istijanto (2006), gaya kepemimpinan seseorang biasanya

didasarkan pada dua faktor, yaitu :
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1. Kepemimpinan atas dasar struktur

Kepemimpinan menekankan pentingnya struktur tugas dan tanggung

jawab yang harus dilakukan, termasuk tugas pok ok, fungsi, tanggung jawab,

prestasi profesional, dan juga wawasan (gagasan).

2. Kepemimpinan berdasarkan pertimbangan

Kepemimpinan = menekankan gaya  kepemimpinan  yang

mementingkan dukungan kepada bawahan, termasuk peraturan, hubungan

kerja, dan etika. Maka dari itu kepemimpinan tidak hanya tentang

memberikan arahan atau instruksi kepada bawahan, tetapi juga tentang
menyediakan dukungan melalui peraturan yang jelas, membangun

hubungan kerja positif dan menjunjung tinggi etika profesional!

Sedangkan menurut Purnomo (2013), gaya kepemimpinan berasal

dari beberapa teori yaitu :

1. Teori Bakat (traits)
Teori yang mencoba mencari sifat atau karakteristik sosial, fisik,

atau intelektual yang membedakan pemimpin dari non-pemimpin. Dalam

konteks ini, bakat didefinisikan sebagai disposisi yang dapat diprediksi yang

mengarahkan perilaku individu untuk bertindak secara konsisten dan
berbeda.
2. Teori Perilaku

Teori perilaku kepemimpinan yang berp en@pat bahwa ada perilaku

tertentu yang membedakan pemimpin dari non-pemimpin. Teori ini
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mengatakan bahwa sebagian besar perilaku kepemimpinan dapat dijelaskan

oleh struktur dan pertimbangan yang diberikan kepada bawahan.

3. Teori Situasional

Gaya situasional dalam kepemimpinan berkaitan dengan tugas dan
hubungan interpersonal. Dalam konteks ini, gaya situasional mengacu pada
bagaimana - seorang pengawas atau manajer menggunakan gaya
kepemimpinan tertentu tergantung pada apa yang lebih menonj ol antara

tugas atau hubungan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dan dipengaruhi Pengawasan dan
Kepemimpinan

Faktor-Faktor yang mempen garuhi gaya kepemimpinan menurut

Fattah (1996) :

1. Pengalaman Kerja: Pengalaman kerja seseorang dapat memengaruhi

gaya kepemimpinannya. Semakin banyak pengalaman dalam situasi

kepemimpinan, semakin terampil dan percaya diri seseorang dalam

mengambil keputusan dan memberikan arahan kepada tim.

2. Pendidikan dan Kualifikasi: Tingkat pendidikan serta kualifikasi
seseorang juga berperan dalam menentukan gaya kepemimpinannya.

Orang dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki pemahaman

yang lebih baik tentang konsep-konsep manajemen dan kemampuan

analitis yang kuat..
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3. Sikap Personal: Sikap personal atau karakteristik individu juga turut
mempengaruhi gaya kepemimpinan mereka. Misalnya, seorang
pemimpin yang ekstrovert mungkin lebih suka bekerja secara

kolaboratif dengan anggota timnya, sedangkan pemimpin introvert

mungkin lebih suka bekerja sendiri atau memberikan petunjuk

langsung.
4. Nilai-nilai Budaya: Nilai-nilai budaya juga dapat membentuk gaya
kepemimpinan seseorang. Budaya organisasi atau budaya regional

tertentu dapat mendorong adopsi pola perilaku tertentu dalam

menjalankan peranan sebagai seorang pemimpin.

5. Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja termasuk struktur organisasi,
kondisi fisik tempat kerja, serta dinamika hubungan antaranggota
tim juga bisa memengaruhi gaya kepemimpinan. Misalnya, dalam
situasi yang lebih formal dan berhierarki, seorang pemimpin

mungkin cenderung menggunakan pendekatan otoriter.

Berdasarkan  faktor-faktor tersebut, menjadi jelas bahwa
keberhasilan seorang manajer dalam pekerjaannya dipengaruhi oleh

beberapa hal yang dapat men dukung kesuksesan kepemimpinan. Salah

satunya adalah tercapainya tujuan jika terdapat hubungan yang harmonis
dan interaksi yang baik antara atasan dan bawahan. Selain itu, latar belakang
individu manajer juga memiliki pengaruh signifikan, seperti motivasi untuk

mencapai prestasi tinggi, kedewasaan serta fleksibilitas dalam menjalin

hubungan sosial dengan sikap interpersonal.
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Gaya kepemimpinan juga dapat berpengaruh terhadap hal-hal
berikut :
1. Kepuasan kerja

Penelitian Gruenberg (1980) men emukan bahwa hubungan yang erat

dan saling menguntungkan antara rekan kerja dan atasan sangat penting
dalam menciptakan kepuasan kerja. Hubungan yang positif ini memiliki
dampak yang kuat terhadap tingkat kepuasan individu terhadap pekerj aan
mereka.
2. Keberhasilan organisasi

Seorang pemimpin .~ memang harus - menggunakan gaya

kepemimpinan yang tepat untuk membimbing bawahannya. Pemimpin

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuannya. Hal ini di dukung oleh Penelitian Waridin dan
Guritno (2005) menegaskan pentingnya peran seorang pemimpin dalam

mengarahkan dan memotivasi anggota timnya. Gaya kepemimpinan yang

dipilih akan berdampak pada kinerja individu maupun keseluruhan
organisasi.
3. Teori kepemimpinan (Kreitner dan Kinicki, 2001)

Gaya kepemimpinan seorang manajer dapat dikembangkan dan
diperbaiki secara sistematis. Saat dihadapkan pada berbagai situasi yang

membutuhkan penerapan gaya kepemimpinannya, seorang manajer bisa

melalui beberapa proses untuk menentukan gaya yang sesuai dengan

kebutuhan situasi ters ebut. Disebutkan juga di pendekatan Situational
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Leadership yang dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard (1969), sebuah
kerangka kerja disusun untuk membantu manajer mengidentifikasi tingkat

kesiapan atau kemampuan bawahan dalam men jalankan tugas tertentu.

Berdasarkan tingkat kesiapan bawahannya, seorang manajer dapat
menyesuaikan gaya kepemimpinannya agar sesuai dengan kebutuhan
individu atau tim.
4. Kinerja

Waridin dan_Gurino (2005) memang menyoroti pentingnya gaya

kepemimpinan yang mengedepankan - penghargaan terhadap tujuan

individu. Pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan ini mampu

memberikan dorongan kepada bawahannya untuk mencapai kinerja yang

melebihi harapan. Bahwasannya seorang pemimpin memiliki pengaruh

yang besar terhadap kinerja bawahannya serta keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuannya. Dengan menggunakan gaya kepemimpinan
yang tepat, seorang pemimpin dapat membimbing dan memotivasi bawahan

untuk meraih prestasi lebih tinggi.

3.2 Pengertian Pengawasan

Aris (2001) menyatakan bahwa mengarahkan melibatkan memberikan

arahan atau petunjuk dalam pelaksanaan pekerjaan. Seiring berjalannya waktu,

pengawasan juga harus menjadi proses yang dinamis. Dengan adanya gaya

kepemimpinan partisipatif dalam pengawasan, anggota tim merasa lebih dihargai

dan memiliki tanggung jawab terhadap tugas mereka sendiri. Hal ini akan
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meningkatkan motivasi intrinsik serta semangat untuk bekerja sama mencapai

tujuan bersama.

Menurut Williams (2001: 273), pengendalian adalah proses yang

melibatkan penetapan standar kasar untuk mencapai tujuan organisasi,
membandingkan pelaksanaan aktual dengan standar ters ebut, dan mengambil

tindakan korektif yang diperlukan.

Pengawasan didefinisikan sebagai segala kegiatan yang memastikan dan

menjamin bahwa tugas atau pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang

telah disepakati sebelumnya (Siagian, 2003: 112). Dalam hal ini, pengendalian
harus dianggap sebagai sistem informasi karena kecepatan dan penentuan proses

pengendalian serta keputusan korektif bergantung pada jenis informasi yang

diperoleh (Fattah, 2004: 102).

Menurut Kartono (2002: 153), pengawasan adalah kegiatan yang
melibatkan kerja sama antara para pengikut untuk mencapai tujuan dan sasaran
organisasi secara efektif. Tujuan dari pengawasan adalah mengukur hasil pekerjaan
dan mencegah adanya penyimpangan, serta jika diperlukan, segera melakukan

tindakan korektif terhadap penyimpangan tersebut.

Dengan adanya pemahaman yang baik mengenai keberadaan bawahannya,

seorang pemimpin bisa lebih dekat dan terhubung secara langsung dengan mereka.

Hal ini memungkinkan pemimpin untuk lebih peka terhadap kebutuhan,

kemampuan, serta potensi dari setiap anggota timnya.
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3.2.1 Tujuan Pengawasan

Sebelum penulis menguraikan tujuan pengendalian, mari kita bahas

terlebih dahulu tujuan perencanaan. Perencanaan itu penting banget dalam

sebuah organisasi karena dengan jelas dan tepat menguraikan tujuan jangka

panjang dan jangka pendek serta langkah-langkah yang harus diambil untuk

mencapai tujuan tersebut. Perencanaan juga bermanfaat bagi pihak-pihak di

luar organisasi karena dengan melihat rencana yang telah disusun, mereka
bisa tahu apa sih sebenarnya tujuan dari organisasi tersebut. Intinya, tujuan
dari perencanaan adalah untuk mencegah pemborosan sumber daya yang
ada dan memastikan bahwa hasil atau output yang dihasilkan itu maksimal

sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya.

Menurut Soewarno (2006: 143), tujuan dari fungsi pengendalian
adalah memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan mencapai hasil yang

efektif dan efisien sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Singkatnya,

tujuan pengendalian adalah untuk memastikan kesesuaian antara hasil kerja

dengan rencana yang ada.

Berdasarkan hal tersebut maka Tujuan pengawasan adalah
memastikan bahwa setiap rencana yang udah diberikan bisa dilaksanain

dengan efisien dan efektif. Jadi tujuannya buat ngontrol supaya gak ada

kesalahan, penyalahgunaan, dan juga buat ngejamin pertanggungjawaban
dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan adanya pengawasan yang baik,

kita bisa memonitor pelaksanaan rencana dengan cermat. Jika ada hal-hal
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yang tidak sesuai atau kesalahan terjadi, maka tindakan korektif bisa segera

diambil untuk memperbaiki situasinya.

3.2.2 Proses Pengawasan
Dalam menjalankan tugas pengawasan, Manullang (2012: 16)
menyatakan bahwa ada beberapa tahapan atau jangka waktu yang harus
dipenuhi dalam mencapai tujuan pelaksanaan tersebut. Dengan kata lain,
proses pengawasan ini dilakukan secara bert ahap sesuai dengan urutan

tertentu dan inilah tahapan-tahapanya sebagai berikut:

1. Menetapkan Alat Pengukur (Standart)

Jika kita mau menilai atau mengevaluasi Kinerj a bawahan, penting
banget punya alat atau standar evaluasi yang udah ditetapkan sebelumnya.
Bawahan juga harus tahu dengan jelas ukuran-ukuran yang digunakan
atasan buat ngevaluasi kerjanya sendiri. Alat penilaian ini biasanya
dimasukkan dalam rencana keseluruhan dan sub-rencana. Supaya bawahan
bisa tahu gimana cara dinilai, sebaiknya dijelasin dulu ke mereka. Hal ini
penting karena biar bawahan tau tujuan apa yang harus dicapai dengan
mengerjakan tugas-tugas yang udah diberikan ke mereka.

2. Mengadakan Penilaian (Evaluate)

Selama proses pengawasan, evaluasi dilakukan buat membandingin
hasil kerja bawahan dengan standar yang udah ditetapkan. Tapi masalahnya
adalah bagaimana cara kita dapetin atau tahu dengan pasti hasil kerja
bawahan.

Ada beberapa cara buat ngecek hasil kerja bawahan, yaitu:
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1. iDari laporan tertulis yang dibuat oleh bawahan, baik itu laporan rutin
maupun laporan khusus. Laporan ini bisa jadi sumber informasi
penting buat ngelihat apa yang udah dikerjain sama bawahan.

2. iKita juga bisa langsung kontak langsung dengan bawahannya untuk
nanya-nanya tentang hasil kerjanya. Bisa lewat telepon atau tatap
muka langsung gitu.

3. iKadang-kadang juga perlu manggil si bawahan buat minta dia

melaporkan secara langsung secara lisan tentang pekerjaannya.

Yah, memang benar bahwa laporan tertulis bisa jadi sulit untuk

menentukan kebenarannya. Bisa ada hasil yang berupa fakta dan juga opini

subjektif dari bawahan. Selain itu, laporan ters ebut juga bisa saja tidak

mencerminkan sepenuhnya hasil kerja yang sebenarnya dicapai oleh

bawahan.

Selain melalui laporan tertulis, pimpinan seringkali tidak punya
waktu untuk menjenguk atau mewawancarai setiap bawahannya secara
langsung. Hal ini bisa disebabkan oleh banyak faktor seperti kesibuk an lain,
jarak antara tempat kerja mereka, atau pertimbangan lainnya.

Untuk mengatasi kelemahan dalam cara pertama, Kita bisa
memberikan saran atau bimbingan kepada bawahan dalam penyusunan
laporan agar lebih akurat dan objektif. Begitu juga dengan cara kedua, Kita
bisa menunjuk seorang wakil pimpinan yang bertugas untuk melakukan

kunjungan atau wawancara dengan bawahan jika pimpinan utama tidak
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dapat melakukannya. Selain itu, sebagai upaya pengendalian yang lebih
efektif, biasanya dibentuk badan pengawas yang bertugas khusus dalam
memperoleh laporan hasil kerja dari bawahannya. Badan ini akan berperan
penting dalam mendeteksi adanya penyimpangan dan melakukan tindakan
yang diperlukan.

3. Mengadakan Tindakan Perbaikan (Corrective Action)

Tahap akhir dalam proses pengawasan adalah melakukan tindakan
korektif untuk menyelaraskan kinerja aktual dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya. Agar kita dapat mengambil tindakan korektif yang
efektif, langkah pertama yang perlu dilakukan. adalah menganalisis
penyebab terjadinya penyimpangan ters ebut.Dalam menganalisis penyebab

penyimpangan, kita perlu melakukan evaluasi mendalam terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil kerja bawahan. Hal ini bisa meliputi aspek-
aspek seperti kurangnya pemahaman tentang tugas dan tujuan pekerjaan,
kesalahan dalam alokasi sumber daya, atau masalah lain yang dapat
memengaruhi pencapaian target.

3.3 Pengertian Disiplin kerja
Menurut Mangkunegara (2013), disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai

praktik manajemen yang bertujuan untuk men jalankan kegiatan organisasi dengan

baik. Namun, terkadang perilaku karyawan di dalam organisasi bisa menjadi

mengganggu dan berdampak negatif pada kinerja mereka. Oleh karena itu, penting

untuk memiliki tingkat disiplin yang tinggi di dalam kondisi seperti ini.
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Disiplin itu melibatkan mengikuti, menghormati, menaatinya hingga puas
dan juga mematuhi aturan dan standar yang berlaku di dalam perusahaan. Ini
termasuk aturan-aturan tertulis dan tidak tertulis yang ada. Selain itu, para karyawan
juga harus siap menerima konsekuensi atau hukuman jika mereka melanggar aturan
tersebut.

Menurut Hasibuan (2015 : 66), disiplin adalah kunci keberhasilan

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Disiplin memiliki peran yang sangat

penting dalam suatu organisasi karena tingkat prestasi kerja pegawai akan semakin
tinggi seiring dengan tingkat disiplin yang dimiliki. Sebaliknya, jika tidak ada
disiplin, sulit bagi perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal.
Sinungang (2008 : 146) menyatakan bahwa kedisiplinan tercermin dalam
pola perilaku dengan ciri-ciri sebagai berikut :
1. Memiliki kemauan yang kuat untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang
telah menjadi norma, etika dan kode etik yang berl aku di perusataan. .
2. Adanya perilaku yang terkendali .

3. Adanya ketaatan.

3.3.1 Faktor yang mempengaruhi Disiplin kerja

Pada dasarnya banyak indicator yang mempengaruhi tingkat
kedisplinan pegawai di suatu organisasi menurut Hasibuan (2000 : 194),

yaitu :

a. Tujuan dan kemampuan
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Tujuan yang ingin dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal
serta menantang sesuai dengan kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa

tugas atau pekerjaan yang diberikan kepada mereka harus sesuai dengan

kapabilitas individu, sehingga mereka dapat bekerja dengan penuh dedikasi
dan disiplin dalam melaksanakan tugas tersebut.
b. Teladan pimpinan

Pemimpin memiliki peran penting sebagai panutan dan teladan bagi
para pengikutnya. Pemimpin harus memberikan contoh yang baik dalam

perilaku, kejujuran, keadilan, serta konsistensi antara perkataan dan

tindakan. Jika seorang pemimpin menunjukkan cont oh yang positif, ini akan

mempengaruhi disiplin bawahan dengan cara yang sama. Sebaliknya, jika

pemimpin tidak menjaga disiplin dirinya sendiri, hal itu juga dapat
berdampak negatif pada disiplin bawahan.
C. Gaji/Balas Jasa dan kesejahteraan

Gaji akan mempengaruhi kesukaan karyawan terhadap perusahaan
atau pekerjaan. Jika kecintaan karyawan terhadap pekerjaan meningkat,
kedisiplinannya juga akan baik .
d. Keadilan

Keadilan juga merupakan faktor yang mendorong terc apainya
disiplin oleh para pegawai. Setiap orang secara alami ingin diperlakukan
dengan adil dan merasa penting, sehingga mereka menuntut perlakuan yang

sama dengan orang lain. Seorang pemimpin yang efektif akan berupaya

untuk memperlakukan karyawan secara adil. Dengan menjaga keadilan
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yang baik, maka akan tercipta pula tingkat disiplin yang baik di dalam
organisasi tersebut..
e. Waskat (pengawasan melekat)

Waskat atau pengawasan melekat merupakan langkah konkret dan
efektif untuk mencapai kedisiplinan pegawai. Dalam konteks ini, atasan
harus secara aktif dan langsung mengawasi perilaku, semangat, sikap kerja,
serta hasil kerja bawahannya. Ini berarti bahwa atasan perlu hadir secara
terus-menerus di- tempat kerja untuk melakukan pengawasan dan

memberikan bimbingan saat bawahan menghadapi kesulitan dalam

menyelesaikan tugas.

f. Sanksi hukuman

Dengan adanya sanksi pidana yang semakin berat, karyawan akan
merasa takut untuk melanggar peraturan organisasi. Sebagai akibatnya,
sikap dan perilaku mereka akan secara otomatis menurun. Penting bagi
sanksi pidana ini untuk ditetapkan dengan pertimbangan yang masuk akal,
adil, dan disampaikan dengan jelas kepada seluruh karyawan. Tujuan dari
hukuman tersebut adalah agar tidak terlalu ringan atau terlalu berat, tetapi
tetap memberikan pembelajaran bagi karyawan agar dapat mengubah
perilakunya ke arah yang lebih baik.

g. Ketegasan
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Seorang pemimpin harus memiliki keberanian dan ketegasan untuk
memberikan sanksi kepada pegawai yang melanggar disiplin sesuai dengan
aturan yang telah ditetapkan. Dengan tindakan tegas ini, seorang pemimpin
akan mendapatkan pengakuan dan penghormatan dari bawahannya.

h. Dan hubungan kemanusiaan

Adanya hubungan yang harmonis antara rekan kerj a memliki peran
penting dalam menciptakan disiplin yang baik di dalam suatu organisasi.
Sebagai pemimpin, penting bagi mereka untuk berupaya menciptakan
suasana hubungan manusia yang harmonis. Dengan adanya lingkungan
kerja yang nyaman dan kondusif, hal ini akan mendorong terciptanya

tingkat disiplin yang baik di dalam organisasi tersebut.

Jenis-jenis Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara (2013), ada beberapa kegiatan ked isiplinan,

ialah sebagai berikut :

1. Disiplin Preventif

Disiplin preventif merujuk pada upaya karyawan untuk secara aktif

mengikuti dan mematuhi aturan-aturan yang berlaku di dalam perusahaan.

Karyawan melakukan ini sebagai langkah pencegahan agar tidak melanggar
aturan dan menjaga tingkat disiplin yang baik dalam lingkungan kerja.
2. Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah upaya untuk memastikan bahwa karyawan
setuju dengan aturan yang ada dan terus mengikuti aturan tersebut sesuai

dengan prinsip-prinsip yang berlaku di perusahaan. Melalui pendekatan ini,
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tujuan utamanya adalah untuk membentuk perilaku karyawan agar selalu
patuh pada aturan serta menerapkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan

dalam lingkungan kerja.

3.4 Tinjauan Gaya Kepemimpinan, Pengawasan dan Disiplin Pada Karyawan

PT KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang

3.4.1 Peningkatan Pengawasan pada karyawan PT KAI (Persero) Divisi
Regional 111 Palembang

Berdasarkan pengamatan penulis, dalam pengelolaan PT. KAI

(Persero) Divisi Regional 111 Palembang terdapat kurangnya efektivitas
dalam melakukan pengawasan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat
disiplin kerja di antara karyawan, termasuk masalah seperti ketidakhadiran,
kedisiplinan waktu kerja, dan pemulangan pegawai yang belum optimal.
Manajemen belum menerapkan sistem pengawasan yang memadai dan

efektif sehingga pengawasan dilakukan hanya setelah terjadi penyimpangan

yang telah dilakukan oleh bawahan.

Pengawasan dilakukan secara tidak langsung dengan cara menerima
laporan tertulis dari bawahan sebagai bentuk pemantauan. Namun,
pimpinan tidak sering mengunjungi atau melihat langsung tempat
pelaksanaan pekerjaan atau subyek yang sedang diawasi. Akibatnya,
seringkali terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan tugas yang diberikan

kepada para pekerja.
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Ketidakmampuan untuk memantau bisnis secara efektif dan sesuali
dengan pers yaratan merupakan sebuahtantangan bagi perusahaan ters ebut
dan dapat menjadi masalah dalam menjalankan bisnis mereka.

Pemantauan pada dasarnya adalah upaya untuk memberikan arahan
kepada individu yang melakukan tindakan yang telah direncanakan.

Pengawasan merupakan salah satu bentuk kontrol dalam perusahaan ini.

Fungsi manajemen mencakup pengawasan langsung dan tidak langsung,

baik melalui sistem verifikasi maupun sistem investigasi. Pengawasan tidak

langsung dilakukan dengan memantau karyawan/pegawai, terutama melalui
laporan-laporan mengenai disiplin dan aktivitas mereka dalam menjalankan
tugasnya. Contohnya, dapat dilihat ‘dari daftar kehadiran dan ringkasan
kegiatan untuk menilai aktivitas dan tingkat disiplin karyawan dalam hal
sumber daya manusia.

Diketahui bahwa kedisiplinan adalah meningkatkan semangat atau
moral pegawai dalam melaksanakan tugasnya secara tertib, efisien dan

produktif guna meningkatkan efisiensi kerja pegawai di bagian sumber daya

manusia PT Kereta Api (Persero) Divisi Regional 11l Sumatera Selatan,

pemantauan harus ditingkatkan sebagai berikut :

a. Menerapkan sistem pengawasan yang proaktif dan terarah, di mana
manajemen secara aktif meli batkan diri dalam memantau
pelaksanaan tugas pegawai di bagian sumber daya manusia PT

Kereta Api (Persero) Divisi Regi onallll Sumatera Selatan.
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b. Melakukan kunjungan langsung ke tempat kerja untuk melihat
secara langsung aktivitas dan disiplin para pegawai. Ini akan
memberikan gambaran yang lebih nyata tentang bagaimana efisiensi
kerja dapat ditingkatkan. Daftar kehadiran dan rekapitulasi
disampaikan kepada Kepala Subbagian Tata Usaha dan selanjutnya
diserahkan kepada Kepala Bagian Sumber Daya Manusia PT KAI

(Persero) untuk diserahkan kep ada Kepala Divisi Regional PT KAI

(Persero) Divisi Regional |11 Palembang .
C. Menggunakan teknologi canggih seperti sistem absensi digital atau
perangkat lunak manajemen Kinerja untuk mengumpulkan data

secara akurat tentang kehadiran, produktivitas, dan tingkat disiplin

pegawai.
d. Menyelenggarakan pelatihan atau workshop reguler kepada pegawai

mengenai pentingnya disiplin kerja, tujuan dari pemantauan, serta

konsekuensi positif bagi individu maupun organisasi jika
kedisiplinan ditingkatkan.

e. Membuat mekanisme umpan balik yang jelas antara pimpinan dan
bawahan dalam hal performa kerja dan tingkat disiplin. Hal ini akan

membantu meningkatkan transparansi serta memperbaiki area -area

yang masih perlu diperbaiki.

Dengan meningkatnya pemantauan menggunakan pendekatan-

pendekatan tersebut, diharapkan semangat, moral, efektivitas, dan efisiensi
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kerja pegawai di bagian sumber daya manusia PT Kereta Api (Persero)

Divisi Regional 111 Sumatera Selatan dapat meningkat secara signifikan.

Tabel 3.1

Jam kerja berlaku di PT KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang

Hari kerja Masuk kerja Pulang kerja
Senin 08 : 00 17:00
Selasa 08 :00 17:00
Rabu 08:00 17:00
Kamis 08 : 00 17:00
Jum’at 08:00 16 :30

Sumber : PT Kereta Api (Persero) Divisi Regional Il Palembang

Di PT KAI (Persero) Divisi Regional

Il Palembang, hari kerja

yang berlaku adalah 5 hari kerja sedangkan hari Sabtu merupakan hari libur

nasional menurut peraturan ketenagakerjaan pemerintah.

3.4.2 Upaya untuk meningkatkan kedisiplinan PT KAI (Persero) Divisi

Regional 111 Palembang

Disiplin di kalangan pegawai PT.KAI (Persero) Divisi Regional Il

Palembang sangat penting dalam mempercepat dan meningkatkan kualitas

pelayanan kepada masyarakat. Sebagai motor pen ggerak pembangunan, PT

KAI (Persero) Divre Ill Palembang seharusnya menjadi contoh dalam hal

disiplin karena tugas, fungsi, dan tanggung jawab staf mereka yang sulit,
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kompleks, dan menentukan. Oleh Kkarena itu, para pegawai perlu

meningkatkan kemampuan dan kualitas disiplin tugas yang tinggi dengan

memiliki kesadaran dan kemauan untuk mematuhi semua peraturan

operasional dan norma-norma sosial yang berlaku.

Disiplin adalah keadaan teratur di mana anggota organisasi dengan
rela mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Hal ini mencakup berbagai
aspek seperti berpakaian, disiplin setelah jam kerja, waktu istirahat dan
pulang kerja, serta melaksanakan tugas dengan tanggung jawab penuh.
Penting bagi pegawai untuk melakukan semua hal ters ebut dengan

kesadaran penuh.

Kedisiplin dalam suatu organisasi dapat berjalan dengan efektif

apabila dalam penerapannya terdapat delapan faktor yang saling berkaitan,

yaitu :

Dalam upaya meningkatkan disiplin kerja pegawai di PT KAI
(Persero) Divisi Regional Il Palembang, peneli ti menekankan beberapa
faktor penting seperti tujuan dan keterampilan, kepemimpinan, hadiah,

keadilan, penghakiman, sanksi, kekuatan, dan hubungan. Penelitian ini

bertujuan untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut dapat
berkontribusi dalam meningkatkan disiplin kerja. Dengan memiliki tujuan
yang jelas dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas

dengan baik, pegawai akan lebih termotivasi untuk tetap disiplin..
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang
mengumpulkan informasi melalui wawancara, observasi, dan dokument asi.

Metode penelitian ini akan menerapkan disiplin Hasibuan dengan tetap

memperhatikan faktor-faktor disiplin yang telah dijelaskan sebelumnya

dalam konteks studi lapangan wilayah PT KAI (Persero) Divisi Regional 111

Palembang.

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, penggunaan teori tidak hanya
untuk menguji teoritis, tetapi juga sebagai dasar dalam menentukan
indikator yang terkait dengan faktor disiplin Hasibuan yang akan digunakan

oleh peneliti.
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Tabel 3.2

Rekapitulasi Absensi Karyawan pada PT KAI (Persero) Divisi Regional 111

Palembang pada bulan Januari-Desember 2022

Jumlah Absensi Perbulan Absensi
Bulani  Jumlah Karyawan  Sakit lzin Alpa Cuti Terlambat
Februari 18 2 2
Maret 18 1 3
April 18 2 i
Mei 18 2 ur

Sumber : PT KAI (PERSERO) Divisi Regional 111 Palembang.

Dari kehadiran di atas dapat disimpulkan bahwa pada bulan April
semua karyawan libur, karena pada bulan tersebut yaitu. 21 — 26 2023,
adalah Hari Raya Idul Fitri.

Pada penelitian sebelumnya, peneliti menj elaskanbahwa terdapat
tiga topik yang saling terkait dalam konteks keikutsertaan Divisi Regi onal

1l PT KAI (Persero) di Palembang. Topik-topik tersebut adalah absensi,

durasi waktu kerja, dan pengabaian terhadap pekerjaan.
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Absensi mengacu pada karyawan yang tidak mematuhi jam kerja

dengan tepat waktu. Durasi waktu kerja men cakup situasi di mana urutan

pekerjaan yang diberikan oleh manajer tidak sesuai dengan harapan
perusahaan. Pengabaian terhadap pekerjaan merujuk pada pegawai yang
masih melibatkan diri dalam urusan pribadi selama jam kerja.

Tabel 3.3

Sanksi Disiplin Karyawan Pada PT KAI (Persero) DIVRE Il Palembang

No.Kategori Hukuman Jenis Sanksi

1 Tingkat Pertama Teguran Tertulis

2 Tingkat Kedua Denda Sebesar 10%

s/d 20% dari gaji Dasar selama 6 bulan

3 Tingkat Ketiga Denda sebesar 25% s/d 30% dari gaji Dasar

selama 6 bulan

4 Tingkat Kesalahan Berat Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

Sumber : PT KAI (Persero) Divisi Regi onal I1l Palembang.

Secara umum, kedisiplinan merupakan upaya untuk menetapkan
nilai dan batasan agar para individu di PT KAI (Persero) Departemen
Regional 11I-Palembang dapat mengikuti peraturan dengan baik. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan disiplin kerja mereka. Dalam proses tersebut,
solusi akan ditemukan dan masalah akan segera diselesaikan.

Kedisiplinan kerja pegawai memiliki peran penting dalam men gukur

keberhasilan organisasi. Dalam konteks PT KAI (Persero) Divre Il

Palembang, disiplin pejabat sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan
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kesempurnaan transportasi. Jika kedisiplinan disalahgunakan, mencapai

kinerja yang baik dan kondusif akan sulit dicapai.
Sedangkan menurut Hasibuan (2017 : 193), terdapat indikator yang

mempengaruhi disiplin kerja pegawai. Salah satunya adalah tujuan dan

kemampuan. Hal ini berarti bahwa tujuan yang ditetapkan harus jelas,
terdefinisi dengan baik, serta menjadi tantangan yang sesuai dengan

kemampuan karyawan. Dengan demikian, para pegawai akan bekerja

dengan sungguh-sungguh dan menjaga disiplin dalam melaksanakan tugas..

Tujuan dan kemampuan pegawai di PT KAI (Persero) Divisi
Regional 111 Palembang telah berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan
misi organisasi. Namun, untuk menjalankan visi dan misi secara efektif,
penting untuk menggabungkan talenta karyawan. Berdasarkan hasil survey,

terdapat banyak pekerja di PT KAI (Persero ) Divisi Regi onal 111 Palermban
g

yang tidak memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan

pekerjaan merek a sehingga perlu meningkatkan kualifikasi mereka melalui

pelatihan.

Sekalipun tugasnya tidak selaras dengan tugas dan tanggung
jawabnya Sekalipun pelatihan pegawai tidak sesuai dengan tugasnya,
pegawai dapat dan tetap dapat melakukan dan melaksanakan pekerjaan
dengan sebaik-baiknya dan mampu mengabdi sebesar-besarnya kepada
sejumlah pihak yang berkepentingan dengan pegawai lain, sesuai dengan

bidang pekerjaan yang dipercayakan kepadanya.



47

Meskipun tugas dan tanggung jawab pegawai tidak selaras, serta
pelatihan yang diterima tidak sesuai dengan pekerjaannya, namun pegawai
tetap dapat melakukan dan melaksanakan pekerjaan dengan kemampuan
terbaiknya. Mereka juga mampu memberikan pengabdian yang maksimal

kepada pihak-pihak yang berkepentingan, sesuai dengan bidang

pekerjaannya.

Peran kepemimpinan yang menjadi teladan sangat penting dalam
menentukan tingkat kedisiplinan pegawai. Pemimpin dijadikan panutan
oleh bawahan, oleh karena itu pemimpin harus memberikan cont ohyang
baik dengan sikap disiplin, kejujuran, keadilan, dan konsistensi antara
perkataan dan perbuatan. Contohnya, pimpinan PT KAI (Persero) Divisi

Regional 11l Palembang telah menunjukkan contoh yang baik dengan

meluangkan waktu untuk membimbing karyawan dalam rapat maupun saat

mengadakan rapat pagi. Hal ini membuat para bawahan memperhatikan

sikap dan perilaku manajemen serta mengikuti arahannya.

Pandangan tentang keadilan sangat membantu dalam mencapai
kedisiplinan karyawan, mengingat sifat manusia yang cenderung merasa
penting dan ingin diperlakukan sama dengan orang lain. Oleh karena itu,
pimpinan PT KAI (Persero) Divisi Regional 11l Palembang tidak hanya
menjadikan rapat pagi sebagai kewajiban bagi pegawainya, tetapi juga turut
serta dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk menciptakan rasa

keadilan di antara para karyawan.
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Pemimpin tidak hanya memberikan peringatan secara teoritis, tetapi

juga harus membuktikan diri melalui tindakan nyata. Prinsip ini berlaku
untuk seluruh karyawan PT KAI (Persero) Divisi Regional I1l Palemban g,
di mana setiap tindakan manajemen selalu menginginkan yang terbaik
karena manajemen merupakan cerminan dari perilaku karyawan. Jika
pemimpin bersikap adil, maka para karyawan akan memperlihatkan sikap
yang adil terhadap sesama rekan kerja.

Oleh karena itu, penting bagi pemimpin untuk selalu bersikap adil

kepada semua karyawan agar mereka merasa dihargai dan terhindar dari

konflik sosial antara sesama rekan kerja.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan saya adalah agar perusahaan memperhatikan pengawasan dan
disiplin karyawan dengan serius dan konsisten. Jika ada pelanggaran, tindakan yang
tepat harus diambil untuk memastikan bahwa aturan dan prosedur diikuti dan
Kinerja karyawan tetap optimal. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa
karyawan merasa didukung dan didengar, ‘sehi-ngga merekatermoti vasi untuk

bekerja dengan baik dan memenuhi harapan perusahaan.
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4.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut :

1.  Membuat aturan dan prosedur yang jelas dan transparan untuk semua
karyawan agar mereka tahu apa yang diharapkan dari mereka dan apa yang
akan terjadi jika mereka melanggar aturan ters ebu.

2. Memberikan pelatihan dan pendidikan kepada karyawan tentang pentingnya
disiplin dan bagaimana menerapkannya dalam pekerjaan mereka sehari-hari.

3. Menerapkan sistem penghargaan dan hukuman yang adil dan konsisten untuk
memotivasi karyawan untuk mematuhi-aturan dan prosedur.

4.  Menjalin komunikasi yang baik dan terbuka dengan karyawan sehingga
mereka merasa dihargai dan didengar, dan juga memperoleh umpan balik
yang jelas tentang kinerja mereka.

5. Menggunakan teknologi untuk membantu memantau dan mengelola Kinerja

karyawan, seperti sistem absensi digital dan software manajemen Kinerja.
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LAMPIRAN

HASIL WAWANCARA

Pertanyaan
1 Seberapa penting melakukan
pengawasan terhadap

karyawan?

2  Apakah ada Metode atau Teknik
pengawasan yang biasa
digunakan dalam pengawasan

karyawan?

3 Bagaimana Cara manajemen
mendorong motivasi dan
partisipasi aktif dari para
karyawan dalam menjaga

disiplin?

4 Apakah ada program pelatihan

atau pembinaan yang dilakukan

Jawaban
Sangat penting, Karena pengawasan
diperlukan untuk memastikan bahwa
karyawan bekerja sesuai dengan
standar yang di tetapkan.
Beberapa metode yang digunakan
umumnya meliputi monitoring melalui
CCTV atau system komputerisasi,
nspeksi lapangan secara rutin oleh
supervisor, serta penerapan reward dan
punishment system.
Manajemen dapat mendorong
movtivasi dan partisipasi aktif melalui
komunikasi yang efektif tentang
pentingnya disiplin kerja, seperti
memberikan reward bonus dan
menyediakan fasilitas pendukung agar
meningkatkan performa karyawan
Ada, yaitu biasanya menyelenggarakan
program pelatihan atau pembinaan

workshop mengenai etika bekerja,
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untuk meningkatkan kesadaran
akan pentingnya disiplin kerja?
Apa ada Langkah-langkah yang
dapat di ambil jika terdapat
pelanggaran disiplin kerja di PT.
KAI (Persero) Divisi Regional

I Palembang?

Bagaimana PT KAI mengatur
tentang absensi dan ketepatan

waktu datang ke tempat kerja?

Apakah ada proses pembinaan
atau sosialisasi tentang
larangan-larangan ni kepada

para karyawan?

pengelolaan waktu, dan peningkatan
keterampilan.

Biasanya Langkah-langkah yang
diambil antara lain teguran lisan,
teguran tertulis, pemberian sanksi
sesuai kebijakan perusahaan seperti
pemotongan gaji atau penundaan
promosi, dan apabila msh melalukan
pelanggaran maka ada pemecatan
sebagai tindakan untuk kasus-kasus
serius

PT KAI memiliki aturan ketat terkait
absensi dan ketepatan waktu datang ke
tempat kerja. Setiap karyawan
diharapkan hadir tepat waktu sesuai
jadwalnya. Jika ada keterlambatan
tanpa alasan yang sah, bisa dikenakan
sanksi seperti potongan gaji atau
catatan buruk dalam rekam jejak
disiplin.

Tentu ada. PT KAI (Persero) Divisi Il
Palembang menyelenggarakan
program pembinaan dan sosialisasi

secara berkala kepada para karyawan

untuk memastikan pemahaman mereka
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Apa saja aturan larangan yang
harus ditaati oleh karyawan di
PT KAI (Persero) Divisi Il

Palembang?

terhadap larangan-larangan tersebut.
Program ni bisa berupa pelatihan,
seminar, atau penyuluhan mengenai
aturan-aturan perusahaan.

Beberapa aturan larangan yang harus
dipatuhi oleh karyawan di PT KAI
(Persero) Divisi Il Palembang antara
lain meliputi tidak boleh merokok di
area kerja, tidak boleh menggunakan
telepon seluler pribadi saat bekerja,
dan tidak boleh meninggalkan tempat

tugas tanpa zin.
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TINJAUAN PENGAWASAN DAN DISIPLIN KERJA PADA
KARYAWAN PT. KAl (PERSERO) DIVISI REGIONAL 111
PALEMBANG

IMuhammad Julianto, Z"Wiwin Agustian
12Manajemen Perushaan, Fakultas Vokasi, Universitas Bina Darma

Lajulis65@gmail.com, 2* wiwin.agustian@binadarma.ac.id

Abstract - This study aims to examine the supervision and discipline of employees in PT KAI (Persero)
Division Regional Il Palembang. The research focuses on understanding the role of supervision in
maintaining employee discipline within the organization. The study utilizes a qualitative research
approach, nvolving interviews with managers and employees to gather insights into their perspectives on
supervision and its impact on employee discipline. The findings highlight that effective supervision plays a
crucial role in promoting employee discipline. Through regular monitoring, guidance, and feedback from
supervisors, employees are motivated to adhere to organizational rules and regulations. Additionally, fair
treatment by supervisors fosters a sense of respect and appreciation among employees, leading to improved
levels of self-discipline.

Keywords: Supervision, Discipline, Employees

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengawasan dan kedisiplinan karyawan di PT KAI
(Persero) Divisi Regional 111 Palembang. Penelitian ini berfokus pada pemahaman peran pengawasan dalam
menjaga kedisiplinan karyawan di dalam organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, yang melibatkan wawancara dengan manajer dan karyawan untuk mengumpulkan wawasan
tentang perspektif mereka tentang pengawasan dan dampaknya terhadap disiplin karyawan. Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa pengawasan yang efektif memainkan peran penting dalam meningkatkan disiplin
karyawan. Melalui pemantauan, bimbingan, dan umpan balik secara teratur dari para supervisor, karyawan
termotivasi untuk mematuhi peraturan dan ketentuan organisasi. Selain itu, perlakuan yang adil dari atasan
akan menumbuhkan rasa hormat dan penghargaan di antara para karyawan, yang mengarah pada
peningkatan tingkat disiplin diri.

Kata kunci: Pengawasan, Disiplin kerja, Karyawan

1. Pendahuluan

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi ole h sumber daya manusianya.
Akibatnya, kehadiran mereka harus selalu diperhitungkan jika perusahaan ingin berkembang
lebih jauh. Keberhasilan sebuah perusahaan masih sangat bergantung pada orang-orangnya.
Sebuah perusahaan tidak dapat mengalami kesuksesan yang cepat dan tahan lama tanpa upaya

dari orang-orang yang bekerja di sana.

Dari pernyataan tersebut, sebuah perusahaan membutuhkan sarana dan prasarana yang
memadai. Namun, kehadiran bangunan dan infrastruktur saja tidak akan cukup tanpa sumber daya
manusia yang berpengeta huan, bermaal, dan dapat diandalkan.

Maka dari itu disiplin di tem pat kerja adalah kom ponen penting dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia, serta kepemimpinan dan pengawasan. Perusahaan saat ni akan berjuang
untuk bersaing dan cepat menyesuaikan diri jika mereka tidak memiliki disiplin kerja.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1 Kepemimpinan dan Pengawasan

Gaya kepemimpinan itu bisa didefinisikan sebagai cara orang memp erlihatkan perilaku
mereka dalam usaha menggabungkan tujuan organisasi dengan tujuan pribadi guna mencapai
hasil tertentu.

2.1.1 Indikator Kepemimpinan

Indikator dari kepemimpinan [1] sebagai berikut :

Kemampuan mengambil keputusan
Kemampuan mengambil keputusan
Kemampuan komunikasi
Kemampuan mengendalikan bawahan
Tanggung jawab

arwdE

o

Kemampuan mengendalikan emosional
2.2 Pengertian Pengawasan

Pengendalian adalah proses yang melibatkan penetapan standar kasar untuk men capai tujuan

organisasi, membandingkan pelaksanaan aktual den gan standar tersebut, dan mengambil tindakan
korektif yang diperlukan.[2]

2.3 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai praktik manajeme n yang bertujuan untuk
menjalankan kegiatan organisasi dengan baik.[3]

2.3.1 Faktor yang mempengaruhi Disiplin kerja

Faktor — faktor yang mempengaruhi disiplin kerja [4] seorang karyawan yaitu :

Tujuan dan kemampuan

Teladan pimpinan

Gaji/Balas Jasa dan kesejahteraan
Keadilan

Woaskat (pengawasan melekat)
Sanksi hukuman

Ketegasan

Dan hubungan kemanusiaan

NG~ wdE

3. Metodologi Penelitian
3.1 Jenis Dan Sumber Data

1. Data Primer
Yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari objek tempat penelitian yang diteliti
dengan cara :

a. Observasi, yaitu dalam pembuatan tinjauan, pengawasan, dan penegakan disiplin
terhadap karyawan, digunakan metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung..

b. Wawancara.yaitu dalam melakukan penelitian di PT. Kereta Api (Persero), Divisi
Regional 111 Palembang, peneliti akan melakukan interaksi langsung dengan
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pihak perusahaan atau bagian terkait melalui tanya jawab untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut..
2. Data sekunder

Yaitu dalam pengumpulan data, peneliti akan mempela jari dan menggungan data yang
telah dikumpulkan dan disediakan terlebih dahulu oleh pihak lain yang berhubungan
dengan objek penelitian, seperti buku dan makalah.

3.2 Teknik Analisis Data
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Setelah penulis mengumpulkan sejumlah data berdasarkan keterangan dalam penelitian ini,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan tujuan untuk menguji variabel-
variabel penelitian yang telah ditetapkan. Analisis yang digunakan dalam hal ini adalah analisis
deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mem ahami fenomena sosial yang menjadi fokus
penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Tinjauan Gaya Kepemimpinan, Pengawasan dan Disiplin Pada Karyawan PT KAI (Persero)

Divisi Regional 111 Palembang
4.1.1 Peningkatan Pengawasan pada karyawan PT KAI (Persero) Divisi Regional 11l Palembang

Berdasarkan pengamatan penulis, dalam pengelo-la an PT. KAI (Perser 0) Divisi
R na 111
Palembang terdapat kurangnya efektivitas dalam mela kukan pengavasan. Hal ini disebabkan oleh
rendahnya tingkat disiplin kerja di antara karyawan, termasuk masalah seperti ketidakhadiran,
kedisiplinan waktu kerja, dan pemulangan pegawai yang belum optimal. Manajemen belum

menerapkan sistem pengawasan yang memadai dan efektif sehingga pengawasan dilakukan hanya
setelah terjadi penyimpangan yang telah dilakukan oleh bawahan.

Pengawasan dilakukan secara tidak langsung dengan cara menerima laporan tertulis dari

bawahan sebagai bentuk pemantauan. Namun, pimpinan tidak sering mengunjungi atau melihat
langsung tempat pelaksanaan pekerjaan atau subyek yang sedang diawasi. Akibatnya, seringkali
terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan tugas yang diberikan kepada para pekerja.

Ketidakmampuan untuk memantau bisnis secara efektif dan sesuai dengan persyaratan
merupakan sebuah tantangan bagi perusahaan tersebut dan dapat menjadi masalah dalam
menjalankan bisnis mereka.

Pemantauan pada dasarnya adalah upaya untuk memb erikan arahan kepada individu yang
melakukan tindakan yang telah direncanakan. Pengawasan merupakan salah satu bentuk kontrol
dalam perusahaan ini. Fungsi manajemen mencakup penga wasan langsung dan tidak langsung,
baik melalui sistem verifikasi maupun sistem investigasi. Pengawasan tidak langsung dilakukan
dengan memantau karyawan/pegawai, terutama melalui laporan-laporan mengen ai disiplin dan

aktivitas mereka dalam menjalankan tugasnya. Contohnya, dapat dilihat dari daftar kehadiran dan
ringkasan kegiatan untuk menilai aktivitas dan tingkat disiplin karyawan dalam hal sumber daya
manusia.

Diketahui bahwa kedisiplinan adalah meningkatkan semangat atau moral pegawai dalam
melaksanakan tugasnya secara tertib, efisien dan produktif guna meningkatkan efisiensi kerja
pegawai di bagian sumber daya manusia PT Kereta Api (Persero) Divisi Regional 111 Sumatera

Selatan, pemantauan harus ditingkatkan sebagai berikut :

a. Menerapkan sistem pengawasan yang proaktif dan terarah, di mana manajemen secara
aktif melibatkan diri dalam memantau pelaksanaan tugas pegawai di bagian sumber daya
manusia PT Kereta Api (Persero) Divisi Regio nal 11l Sumatera Sela tan.

b. Melakukan kunjungan langsung ke tempat kerja untuk melihat secara langsung aktivitas
dan disiplin para pegawai. Ini akan memberikan gambaran yang lebih nyata tentang

3
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bagaimana efisiensi kerja dapat ditingkatkan. Daftar kehadiran dan reka pitulasi
disampaikan kepada Kepala Subbagian Tata Usaha dan selanjutnya diserahkan kepada
Kepala Bagian Sumber Daya Manusia PT KAI (Persero) untuk diserahkan kepada Kepala

Divisi Regional PT KAI (Persero) Divisi Regional Il Palembang .

c. Menggunakan teknologi canggih seperti sistem absensi digital atau perangkat lunak
manajemen kinerja untuk mengumpulkan data secara akurat tentang kehadiran,
produktivitas, dan tingkat disiplin pegawai.

d. Menyelenggarakan pelatihnan atau workshop reguler kepada pegawai mengenai

pentingnya disiplin kerja, tujuan dari pemantauan, serta kons ekensi positif bagi individu
maupun organisasi jika kedisiplinan ditingkatkan.
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e. Membuat mekanisme umpan balik yang jelas antara pimpinan dan bawahan dalam hal
performa kerja dan tingkat disiplin. Hal ini akan membantu meningkatkan transparansi
serta memperbaiki area-area yang masih perlu diperbaiki.

Dengan meningkatnya pemantauan menggunakan pendekatan-pendekatan tersebut,
diharapkan semangat, moral, efektivitas, dan efisiensi kerja pegawai di bagian sumber daya
manusia PT Kereta Api (Persero) Divisi Regional Il Sumatera Selatan dapat meningkat secara
signifikan.

Tabel 1.Jam kerja berlaku di PT KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang

Hari kerja Masuk kerja Pulang kerja
Senin 08 : 00 17:00
Selasa 08 : 00 17:00
Rabu 08 : 00 17:00
Kamis 08 : 00 17:00
Jum’at 08:00 16 :30

Di PT KAI (Persero) Divisi Regional 11l Palembang, hari kerja yang berlaku adalah 5 hari
kerja sedangkan hari Sabtu merupakan hari libur nasional menurut peraturan ketenagakerjaan
pemerintah.

4.4.2 Upaya untuk meningkatkan kedisiplinan PT KAI (Persera) Divisi Regional 11l Palembang

Disiplin di kalangan pegawai PT.KAI (Persero) Divisi-Regional Il Palembang sangat
penting dalam mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Sebagai

motor penggerak pembangunan, PT KAI (Persero) Divre Il Palembang seharusnya menjadi
contoh dalam hal disiplin karena tugas, fungsi, dan tanggung jawab staf mereka yang sulit,

kompleks, dan menentukan. Ole h karenaitu, para pegawai perlu meningkatkan kemampuan dan
kualitas disiplin tugas yang tinggi dengan memiliki kesadaran dan kemauan untuk mematuhi
semua peraturan operasional dan norma-norma sosial yang berlaku.

Disiplin adalah keadaan teratur di mana anggota organisasi dengan rela mengikuti aturan
yang telah ditetapkan. Hal ini mencakup berbagai aspek seperti berpakaian, disiplin setelah jam
kerja, waktu istirahat dan pulang kerja, serta melaksanakan tugas dengan tanggung jawab penuh.
Penting bagi pegawai untuk melakukan semua hal tersebut dengan kesadaran penuh.

Kedisiplin dalam suatu organisasi dapat berjalan denga n efektif apabila dalam penerapannya
terdapat delapan faktor yang saling berkaitan, yaitu :

Dalam upaya meningkatkan disiplin kerja pegawai di PT KAI (Persero) Divisi Regional IlI
Palembang, peneliti menekankan beberapa faktor penting seperti tujuan dan keterampilan,
kepemimpinan, hadiah, keadilan, penghakiman, sanksi, kek uatan, dan hubungan. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut dapat berkontribusi dalam

meningkatkan disiplin kerja. Dengan memiliki tujuan yang jelas dan kete rampilan yang

diperlukan untuk melaksanakan tugas dengan baik, peg disiplin..
4
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awai akan lebih termotivasi untuk tetap
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang mengumpulkan informasi

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode penelitian ini akan menerapkan disiplin
Hasibuan dengan tetap memperhatikan faktor-faktor disiplin yang telah dijelaskan sebelumnya

dalam konteks studi lapangan wilayah PT KAI (Persero) Divisi Regiona | 11l Palembang.
Dalam penelitian kualitatif deskriptif, pen ggunaan teori tidak hanya untuk men guiji teoritis,

tetapi juga sebagai dasar dalam menentukan indikator yang terkait dengan faktor disiplin
Hasibuan yang akan digunakan oleh peneliti.
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Tabel 2 ? AP T RATTFETSE
Januari-Desember 2022
Jumlah Absensi Perbulan Absensi

Bulani Jumlah Karyawan Sakit Izin Alpa Cuti Terlambat
Februari 18 2 2
Maret 18 1 3
Avpril 18 2 1

Mei 18 2 1

Dari kehadiran di atas dapat disimpulkan bahwa pada bulan April semua karyawan libur,
karena pada bulan tersebut yaitu. 21 — 26 2023, adalah Hari Raya Idul Fitri.

Pada penelitian sebelumnya, peneliti menjelaskan bahwa terdapat tiga topik yang saling
terkait dalam konteks keikutsertaan Divisi Regional 11l PT KAI (Persero) di Palem bang. Topik-
topik tersebut adalah absensi, durasi waktu kerja, dan penga baian terhadap pekerjaan.

Absensi mengacu pada karyawan yang tidak mematuhi jam kerja dengan tepa t waktu. Durasi
waktu kerja mencakup situasi di mana urutan pekerjaan yang diberikan oleh manajer tidak sesua i
dengan harapan perusahaan. Pengabaian terhadap pekerjaan‘merujuk pada peg awai yang masih

melibatkan diri dalam urusan pribadi selama jam kerja.
Tabel 3 Sanksi Disiplin Karyawan Pada PT KAl (Persero) DIVRE Il Palembang

Tabel 3.3

Sanksi Disiplin Karyawan Pada PT KAI (Persero) DIVRE Il Palembang

No.Kategori Hukuman Jenis Sanksi

1 Tingkat Pertama Teguran Tertulis

2 Tingkat Kedua Denda Sebesar 10% s/d 20% dari gaji Dasar selama 6 bulan

3 Tingkat Ketiga Denda sebesar 25% s/d 30% dari gaji  Dasar selama 6 bulan

4 Tingkat Kesalahan Berat Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

Secara umum, kedisiplinan merupakan upaya untuk menetapkan nilai dan batasan agar para
individu di PT KAI (Persero) Departemen Regional Il1l-Palembang dapat mengikuti peraturan
dengan baik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan disiplin kerja merek a. Dalam proses tersebut,
solusi akan ditemukan dan masalah akan segera diselesaikan.

Kedisiplinan kerja pegawai memiliki peran penting dalam mengukur keberhasilan
organisasi. Dalam konteks PT KAI (Persero) Divre Il Palembang, disiplin pejabat sangat

berpengaruh terhadap kelancaran dan kesempurnaan transportasi. Jika kedisiplinan
disalahgunakan, mencapai kinerja yang baik dan kondusif akan sulit dicapai.

Sedangkan menurut Hasibuan (2017 : 193), terdapat indikator yang mempengaruhi disiplin
kerja pegawai. Salah satunya adalah tujuan dan kemampuan. Hal ini berarti bahwa tujuan yang

ditetapkan harus jelas, terdefinisi dengan baik, serta menjadi tantangan yang sesuai dengan
kemampuan karyawan. Dengan demikian, para pegawai akan bekerja dengan sungguh-sungguh

5
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dan menjaga disiplin dalam melaksanakan tugas..

Tujuan dan kemampuan pegawai di PT KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang telah
berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi organisasi. Namun, untuk menjalankan visi dan
misi secara efektif, penting untuk menggabungkan talenta karyawan. Berdasarkan hasil survey,
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terdapat banyak pekerja di PT KAI (Persero) D1VIST REQT . .

latar belakang pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan mereka sehingga perlu meningkatkan
kualifikasi mereka melalui pelatihan.

Sekalipun tugasnya tidak sela ras dengan tugas dan tanggung jawabnya Sekalipun pelatihan
pegawai tidak sesuai dengan tugasnya, pegawai dapat dan tetap dapat melakukan dan

melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan mampu mengabdi sebesa r-besa rnya kepa

da
sejumlah pihak yang berkepentingan dengan pegawai lain, sesuai dengan bidang pekerjaan yang
dipercayakan kepadanya.

Meskipun tugas dan tanggung jawab pegawai tidak selaras, serta pelatihan yang diterima
tidak sesuai dengan pekerjaannya, namun pegawai tetap dapat melakukan dan melaksanakan

pekerjaan dengan kemampuan terbaiknya. Mereka juga mampu memberikan pengabdian yang

maksimal kepada pihak-pihak yang berkepentingan, sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Peran kepemimpinan yang menjadi teladan sangat penting dalam menentukan tingkat
kedisiplinan pegawai. Pemimpin dijadikan panutan oleh bawahan, oleh karena itu pemimpin

harus memberikan contoh yang baik dengan sikap disiplin, kejujuran, keadilan, dan konsistensi
antara perkataan dan perbuatan. Contohnya, pimpinan PT KAI (Persero) Divisi Regional 11l
Palembang telah menunjukkan contoh yang baik dengan meluangkan waktu untuk membimbing

karyawan dalam rapat maupun saat mengadakan rapat pagi. Hal ini membuat para bawahan
memperhatikan sikap dan perilaku manajeme n serta mengikuti arahannya.

Pandangan tentang keadilan sangat membantu dalam mencapai kedisiplinan karyawan,

mengingat sifat manusia yang cend erung merasa penting dan ingin diperlakukan sama dengan
orang lain. Oleh karena itu, pimpinan PT KAI (Persero) Divisi Regional Il Palembang tidak

hanya menjadikan rapat pagi sebagai kewajiban bagi pegawainya, tetapi juga turut serta dalam
kegiatan sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk menciptakan rasa keadilan di antara para karyawan.

Pemimpin tidak hanya memberikan peringatan secara teoritis, tetapi juga harus

membuktikan diri mela lui tindakan nyata. Prinsip ini berlaku untuk seluruh karyawan PT KAI

(Persero) Divisi Regional Il Palembang, di mana setiap tindakan manajemen sela lu
menginginkan yang terbaik karena manajemen merupakan cerminan dari perilaku karyawan. Jika
pemimpin bersikap adil, maka para karyawan akan memperlihatkan sikap yang adil terhadap

sesama rekan kerja.

Oleh karena itu, penting bagi pemimpin untuk selalu bersikap adil kepada semua karyawan
agar mereka merasa dihargai dan terhindar dari kon flik sosial antara sesama rekan kerja.

5. Kesimpulan

Kesimpulan saya adalah agar perusahaan memperhatikan pengawasan dan disiplin karyawan
dengan serius dan konsisten. Jika ada pelanggaran, tindakan yang tepat harus diambil untuk
merastikan bahwa aturan dan prosedur diikuti dan kinerja karyawan tetap optimal. Selain itu,
penting untuk memastikan bahwa karyawan merasa didukung dan didengar, sehingga mereka

termotivasi untuk bekerja dengan baik dan memenuhi harapan perusahaan.
6
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